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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah 
matematika geometri berbasis PISA beserta persentasenya. Jenis penelitian ini 
adalah kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini siswa kelas VIII E SMPN 1 
Mojosongo yang berjumlah 24 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan 
metode tes, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Keabsahan data dilakukan 
dengan triangulasi metode dengan membandingkan data hasil metode tes, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan tahap 
reduksi data, penyajian data, verifikasi dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
diperoleh persentase level kemampuan matematika siswa pada level 1 sebesar 
38,79%, level 2 sebesar 6,03%, level 3 sebesar 0,86%, level 4 sebesar 13,79%, 
level 5 sebesar 30,17%, level 6 sebesar 10,34%. Hasil menunjukkan secara umum 
kemampuan siswa dalam memecahan masalah matematika terdapat pada level 1 
dan level 5, hal ini ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah, kemampuan 
komponen proses serta konteks matematika dalam PISA. 
Kata Kunci: pemecahan masalah, geometri, PISA 
Abstracts 
This study aimed to describe the ability of geometrical mathematics problem 
solving based on PISA and its percentage. This research is a qualitative 
descriptive. Subjects of this study is class VIII E SMPN 1 Mojosongo amounting 
to 24 students. The data collection technique uses the test method, interviews, 
observation, and documentation. Data validation is done by triangulation method 
by comparing data from the test method, interviews, and documentation. Data 
analysis techniques is performed by stage data reduction, data presentation, 
verification and conclusion. The result of this research shows that the 
mathematical ability of the first level is 38.79%, the second level is l6.03%, the 
third level is 0.86%, the fourth is 13.79%, the fifth level is 30,17%, the sixth level 
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is 10.34%. The results indicates the general ability of students in solving 
mathematical problems is at the first level and the fifth level, This can be seen 
from the ability of problem solving, the ability of process component as well as 
mathematical context in PISA. 
Keywords: problem solving, geometry, PISA 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan itu suatu hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia, semakin 
tinggi tingkat pendidikan seseorang maka, semakin besar kemungkinan untuk 
mencapai sesuatu yang diinginkan. Hal ini dikarenakan menurut UU No. 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pendidikan adalah usaha sadar 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan darinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara. 
Matematika adalah Ilmu tentang bidang, hubungan antara bilangan, dan 
prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai 
bilangan (Anggit & Uki, 2013). Selain itu Didi Haryono (2014: 6) juga 
menyatakan bahwa matematika itu merupakan salah satu dari bagian ilmu 
pengetahuan yang bersifat pasti (eksakta). Sehingga dalam penyelesaian soal atau 
penyelesaian masalah matematika memerlukan pemahaman yang lebih 
dibandingkan dengan penyelesaian masalah dalam ilmu pengetahuan lain. Oleh 
karena itu siswa dituntut untuk mempunyai kemampuan berpikirkritis, kreatif, 
sistematis, logis, dan cermat dalam pemecahkan masalah matematika. Hal ini 
diharapkan dapat sesuai dengan tujuan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Republik Indonesia No. 22 Tahun 2006 tentang standar isi untuk tingkat satuan 
pendidikan dasar dan menengah. 
Pembelajaran matematika yaitu agar siswa dapat mempunyai kemampuan 
pemecahan masalah. Siswa yang memiliki kemampuan pemahaman rendah akan 
memiliki kemampuan penyelesaian yang rendah pula. Sedangkan siswa yang 
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memiliki kemampuan  pemahaman sedang akan sulit didefinisikan. Hal ini karena 
siswa yang memiliki kemampuan sedang mempunyai kecenderungan apakah 
siswa tersebut memiliki kemampuan pemahaman yang tinggi atau memiliki 
tingkat  pemahaman yang rendah 
Namun pada kenyataannya kemampuan siswa dalam memecahkan 
permasalahan matematika saat ini masih tergolong rendah, hal ini diperkuat oleh 
adanya data hasil laporan Badan Penelitian dan Pengembangan (Balitbang) bahwa 
hasil evaluasi PISA (Progamme for International Student Assesment) prestasi 
belajar matematika di Indonesia untuk usia 13 tahun masih rendah. Pada PISA 
tahun 2006, Indonesia pada peringkat 50 dari 57 negara dengan rerata skor 391. 
Soal-soal matematika dalam studi PISA lebih banyak mengukur kemampuan 
menalar, memecahkan masalah dan berargumentasi daripada soal-soal yang 
mengukur kemampuan teknis baku yang berkaitan dengan ingatan dan 
perhitungan semata. Rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
permasalahn matematika akan mempengaruhi penyelesaian masalah geometri, dan 
pada umumnya siswa disekolah menengah mengalami kesulitan dalam 
mempelajarinya. Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika 
geometri berbasis PISA. Penulis tertarik untuk meneliti tentang “Analisis 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Geometri Berbasis PISA Pada 
Siswa Kelas VIII Semester Genap SMP Negeri 1 Mojosongo Tahun 2015/2016. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Sugiyono (2007:9) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
didasarkan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk menelitia pada objek 
yang alamiyah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana penelitian adalah 
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Sugiyono juga berpendapat 
bahwa metode penelitian kualitatif disebut sebagai metode interpretive karena 
data dan hasil penelitian lebih berkenaan dengan interprestasi terhadap data yang 
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ditemukan di lapangan. Selain itu metode penelitian kualitatif juga sering disebut 
metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang 
alamiyah (natural setting). 
Penelitian deskriptif digunakan untuk melihat dan menggambarkan 
masalah-masalah fakta yang sedang terjadi, yang diungkapkan tanpa ada 
manipulasi. Bogdan dan Biklen (dalam Sugiyono, 2007: 9) menyatakan bahwa 
karakteristik penelitian kualitatif yaitu: (1) dilakukan dalam kondisi yang alamiah, 
(2) penelitian kualitatif lenih bersifat deskriptif, (3) penelitian kualitatif lebih 
menekankan pada proses daripada produk atau outcome, (4) penelitian kualitatif 
melakukan analisis data secara induktif, (5) penelitian kualitatif lebih menekankan 
makna (data dibalik yang teramati). Berdasarkan karakteristik tersebut, maka jenis 
penelitian yang digunakan termasuk dalam penelitian kualitatif deskriptif. Pada 
penelitian ini peneliti akan mendeskripsikan mengenai kemampuan pemecahan 
masalah matematika berbasis PISA dalam konten pada siswa kelas VIII SMP N 1 
Mojosongo Boyolali, dan mengambil kesimpulan setelah analisis data. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil analisis data diperoleh 6 jenis level kemampuan matematika siswa 
dalam memecahkan soal matematika berbasis PISA pada konten geometri yaitu 
level 1 kemampuan matematika siswa sebagai level sangat rendah, level 2 
kemampuan matematika siswa sebagai level rendah, level 3 kemampuan 
matematika siswa sebagai level sedang, level 4 kemampuan matematika siswa 
sebagai level tinggi, level 5 kemampuan matematika siswa sebagai level sanggat 
tinggi, dan level 6 kemampuan matematika siswa sebagai level excellent . 
Total keseluruhan kemampuan siswa dalam menjawab soal benar 
sebanyak 116 dengan persentase kemampuan sebesar 48,33% Sedangkan 
persentase untuk jawaban salah sebesar 124 dengan total jawaban salah 51,67%. 
Sehingga persentase kemampuan siswa menjawab soal benar lebih sedikit 
dibandingkan persentase jawaban salah. Selanjutnya akan dipaparkan pembahasan 
mengenai deskripsi kemampuan siswa serta persentase setiap  level kemampuan 
berdasarkan hasil analisis data tes dan wawancara siswa.  
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a. Level 1 Kemampuan Matematika Siswa 
Persentase untuk level 1 kemampuan matematika siswa yaitu sebesar 
38,79% yang dikategorikan  kedalam level kemampuan sangat rendah, 
dimana siswa hanya dapat memecahkan soal matematika dalam konteks 
umum dengan menggunakan pengetahuannya. Total kemampuan siswa dalam 
menjawab soal benar pada level 1 kemampuan matematika adalah 45, dan 
merupakan kemampuan terbesar siswa dalam menjawab jawaban benar. 
Sebagian besar siswa mampu dengan baik dalam memahami masalah, hanya 
saja ada beberapa siswa yang masih belum bisa memahami benar 
permasalahan yang ada di soal. Jawaban benar pada level 1 kemampuan 
matematik ini, paling sedikit dialami siswa pada tema soal 7 yaitu sebanyak 4 
siswa menjawab benar. 
Berdasarkan hasil analisis tes, siswa tidak menjawab salah pada tema soal 
7 tetapi siswa kebanyakan belum menjawab pada tema soal 7, rata-rata siswa 
menjawab soal sampai tema soal 5 saja, hanya ada beberapa siswa yang 
mampu menyelesaikan soal sampai pertanyaan akhir. Sedangkan berdasarkan 
wawancara yang dilakukan,siswa mampu memahami soal serta mampu 
memecahkan soal dalam konteks umum dengan menggunakan 
pengetahuannya maupun penalarannya, hanya ada beberapa siswa saja yang 
salah dalam menjawab soal. 
b. Level 2 Kemampuan Matematika Siswa 
Persentase untuk level 2 kemampuan matematika siswa yaitu sebesar 
6,03% yang dikategorikan  kedalam level kemampuan rendah, dimana siswa 
mampu memecahkan soal dengan cara penafsiran dan menyelesaikannya 
dengan rumus. Total kemampuan siswa dalam menjawab soal benar pada 
level 2 kemampuan matematika pada tema soal 2 adalah 7.  
Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada siswa dalam tema soal 2, 
siswa tersebut kurang mampu memahami soal dan kurang mampu 
memecahkan soal serta menafsirkannya. Siswa tersebut masih bingung dalam 
menentukan lebih besar atau lebih kecil antara desiagn gambar dengan ukuran 
luas kayu seluas 32 m. Sedangkan berdasarkan hasil analisis jawaban siswa 
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pada tema soal 2 terdapat 17 jawaban siswa salah. Kemampuan yang kurang 
juga dialami oleh siswa-siswa yang jawabannya salah tersebut. Selain itu, hal 
ini disebabkan oleh kreativitas siswa yang rendah dalam memunculkan ide 
untuk mengaitkan beberapa kemampuan dalam menyelesaiakan soal serta 
siswa tidak terbiasa mengerjakan soal sesuai konteks nyata. 
c. Level 3 Kemampuan Matematika Siswa 
Persentase untuk level 3 kemampuan matematika siswa yaitu sebesar 
0,86% yang dikategorikan  kedalam level kemampuan sedang, dimana siswa 
mampu menggunakan strategi pemecahan masalah yang sesuai serta disertai 
prosesnya. Total kemampuan siswa dalam menjawab soal benar pada level 3 
kemampuan matematika pada tema soal 8 adalah 1. 
Berdasarkan wawancara yang yang dilakukan pada siswa satu-satunya 
yang mengerjakan tema soal 8 dengan benar, siswa tersebut mampu 
memahami soal, mampu menggunakan strategi pemecahan serta mampu 
menjelaskan bagaimana proses-proses siswa tersebut menjawab pertanyaan. 
Sedangkan berdasarkan hasil analisis jawaban siswa, hanya ada seorang siswa 
juga yang mampu mengerjakan soal tema 8. Hal ini dikarenakan siswa yang 
mampu memecahkan semua soal dari tema 1 sampai tema soal 8 hanya siswa 
tersebut. Rata-rata siswa lain hanya mampu memecahkan soal sampai tema 
soal 5, hanya ada beberapa siswa saja yang mampu memecahkan tema soal 5, 
6, 7 dan 8. 
d. Level 4 Kemampuan Siswa 
Persentase untuk level 4 kemampuan matematika siswa yaitu sebesar 
13,79% yang dikategorikan  ke dalam level kemampuan tingkat tinggi, 
dimana siswa mampu memecahkan soal matematika secara efektif dengan 
model dan dapat memilih kemudian menghubungkannya dengan dunia nyata. 
Total kemampuan siswa dalam  menjawab soal benar pada level 4 
kemampuan matematika pada tema soal 4 pertanyaan 2 adalah 16. 
Berdasarkan hasil jawaban dari wawancara yang dilakukan terhadap siswa, 
dapat dilihat bahwa siswa masih belum mampu memahami soal, dimana 
siswa masih kebingungan memilih model atau cara pengerjaannya. Selain itu 
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ketrampilan hitung  siswa yang rendah, kurangnya pemahaman tentang 
theorema phytagoras, dan kemampuan penalaran yang rendah juga 
mempengaruhi kemampuan matematika siswa. Sedangkan berdasarkan hasil 
analisis jawaban siswa pada tema soal 4 pertanyaan 2, terdapat 8 jawaban 
siswa yang salah. Dimana 8 jawaban siswa salah tersebut berasal dari 8 siswa 
yang tidak dapat memecahkan soal dengan benar. Hal ini dikarenakan siswa 
belum mampu memahami soal, dan kurangnya pemahaman tentang theorema 
phytagiras, serta kemampuan penalaran siswa yang rendah. 
e. Level 5 Kemampuan Matematika Siswa 
Persentase untuk level 5 kemampuan matematika siswa yaitu sebesar 
30,17% yang dikategorikan  ke dalam  level kemampuan tingkat sangat 
tinggi, dimana siswa mampu memecahkan soal matematika dengan 
menggunakan model untuk situasi yang kompleks serta dapat menyelesaikan 
masalah yang rumit. Total kemampuan siswa dalam menjawab soal benar 
pada level 5 kemampuan matematika adalah 35.dan sebanyak 13 jawaban 
salah pada tema soal 3 dan tema soal 5 pertanyaan 1. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada siswa, siswa sudah 
mampu memahami soal dan mampu memecahkan soal dengan menggunakan 
model dalam situasi yang komples maupun rumit. Siswa tersebut dapat 
menjelaskan bagaimana prosesnya dalampengerjaan soal pada tema soal 3 
dan 5 pertanyaan 1secara detail. Sedangkan berdasarkan hasil analisis 
jawaban pada tema soal 5 pertanyaan 1 rata-rata siswa mampu memahami 
dan memecahkan soal, tetapi pada tema soal 3 rata-rata banyak siswa yang 
belum mampu memecahkan soal, hal ini dikarenakan kurangnya pemhaman 
siswa mengenai theorema phytagoras sebab pada tema soal 3 cara 
penyelesaiannya yaitu dengan rumus theorema phytagoras. 
f. Level 6 Kemampuan Matematika Siswa. 
Persentase untuk level 6 kemampuan matematika siswa yaitu sebesar 
10,34% yang dikategorikan  ke dalam  level kemampuan tingkat excellent, 
dimana siswa mampu memecahkan soal matematika dengan menggunakan 
penalarannya dalam menyelesaikan masalah matematis, dapat menyimpulkan 
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,merumuskan serta mengkomunikasikan hasil. Total kemampuan siswa dalam 
menjawab soal benar pada level 5 kemampuan matematika adalah  12, dan 
sebanyak 36 jawaban salah pada tema soal 5 pertanyaan 2 dan tema soal 6. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada siswa, dapat dilihat bahwa 
siswa masih belum mampu memahami soal, saat ditanya kembali masih 
kebingungan, dan siswa juga tidak mampu menjelaskan bagaimana prosesnya 
siswa tersebut dapat menjawab soal. Hanya sebagian siswa saja yang sedikit 
mampu memahami soal serta memecahkan soal walaupun tidak mampu 
memecahkan soal secara benar. Sedangkan berdasarkan hasil analisis jawaban 
siswa pada tema soal 6 dan pada tema soal 5 pertanyaan 2, kebanyakan siswa 
belum mampu memecahkan soal secara keseluuhan. Hal ini desebabkan 
karena kemampuan penalaran siswa yang rendah, pemahaman mengenai 
theorema phytagoras yang rendah juga, serta ketrampilan hitung siswa yang 
lemah semua itu yang mempengaruhi tingkat kemampuan siswa dalam 
memecahkan soal tersebut. 
Dari hasil analisis jawaban hasil tes dan wawancara, dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar siswa mampu mencapai level 1, dan level 5 kemampuan 
matematika saja, sedangkan level 2, 3, 4, dan 6 rata-rata siswa belum bisa 
mencapai level tersebut, hanya sebagian kecil saja yang mampu mencapai level 
tersebut. Hal ini disebabkan karena kamampuan pemecahan masalah siswa dalam 
menyelesaikan soal geometri berbasis PISA masih rendah dan siswa tidak terbiasa 
mengerjakan soal sesuai konteks nyata.  
Dilihat dari domain komponen proses soal PISA pada proses formulate 
dan konteks societal, termasuk dalam soal tingkat level 6 kemampuan matematika 
atau termasuk dalam tingkat kemampuan excellent. Hal ini disebabkan karena 
dalam soal memerlukan kemampuan merumuskan masalah secara matematik 
untuk penyelesaiannya. Sedangkan kemampuan siswa dalam merumuskan 
masalah secara matematik masih terlalu lemah. Kebiasaan siswa yang kurang 
melatih mengerjakan soal-soal matematika, model pembelajaran yang monoton 
juga dapat mempengaruhi tinggi rendahnya kemampuan siswa. Jika model 
pembelajaran yang digunakan bervariasi kemungkinan besar kemampuan siswa 
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dalam memecahkan soal matematika PISA dapat meningkat. Hal ini sependapat 
dengan penelitian Wardono dkk (2015), yang menyatakan bahwa model 
pembelajaran realistik dan pendidikan karakter dengan penilaian berdasarkan 
PISA secara efektif dapat meningkatkan literasi matematika. 
Dilihat dari domain komponen proses pada soal proses employ dan konteks 
scientific, termasuk dalam soal tingkat level 3 kemampuan matematika atau 
termasuk dalam tingkat kemampuan sedang. Hal ini disebabkan karena dalam soal 
tersebut memerlukan kemampuan dalam menggunakan konsep, fakta, dan 
penalarannya untuk penyelesaiannya. Sedangkan kamampuan siswa belum semua 
mampu mencapai kemampuan tersebut.Selain itu, didalam soal matematika PISA 
juga terdapat soal yang menguji kemampuan matematika dari yang sederhana 
sampai kemampuan penyelesaian masalah yang rumit. Hal ini sependapat dengan 
penelitian Setyawan, Dafik dan Nurcholif Diah Sri Lestari (2014), yang 
menyimpulkan bahwa soal matematika PISA tidak hanya menguji kemampuan 
matematika sederhana siswa, melainkan siswa  dapat  bekerja  dengan  model  
untuk  situasi  yang  kompleks  serta dapat menyelesaiakan masalah yang rumit. 
Dilihat dari domain komponen interpret dan konteks occupational, 
termasuk dalam soal tingkat level 2 kemampuan matematika atau termasuk dalam 
tingkat kemampuan rendah. Hal ini disebabkan karena dalam soal tersebut 
memerlukan kemampuan menafsirkan, menerapkan dan mengevaluasi hasil dari 
suatu proses.  
Berdasarkan uraian di atas, hasil penelitian yang diperoleh peneliti 
memiliki keterkaitan dan kesesuaian dengan hasil kemampuan pemecahan 
masalah matematika geometri berbasih PISA yang mempunyai karakteristik yang 
berbeda dan baru, sehingga peneliti berusaha mendeskripsikan kemampuan 
pemecahan masalah yang dilihat dari tingkat level kemampuan matematika 
berdasarkan hasil temuan dari analisis jawaban siswa. Hal ini yang dimaksud agar 
peneliti lebih luas ddan flesibel untuk mendiskripsikan kemampuan pemecahan 






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta mengacu pada rumusan 
penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
a. Level 1 kemampuan matematika siswa 
Level 1 kemampuan matematika siswa dalam memecahkan masalah soal 
matematika berbasis PISA pada konten geometri meliputi siswa dapat 
menggunakan pengetahuannya untuk menyelesaikan soal rutin, dan dapat 
menyelesaikan masalah yang konteksnya umum sebesar       , level ini 
juga dikategorikan level kemampuan sangat rendah. 
b. Level 2 Kemampuan matematika siswa 
Level 2 kemampuan siswa dalam memecahkan masalah soal matematika 
berbasis PISA pada konten geometri meliputi siswa dapat 
menginterprestasikan (menafsirkan) masalah dan menyelesaikannya dengan 
rumus sebesar       , level ini dapat dikategorikan sebagai level tingkat 
kemampuan rendah. 
c. Level 3 Kemampuan matematika siswa 
Level 3 kemampuan siswa dalam memecahkan masalah soal matematika 
berbasis PISA pada konten geometri meliputi siswa dapat melaksanakan 
prosedur dengan baik dalam menyelesaikan soal serta dapat memilih strategi 
pemecahan masalah sebesar      , level ini dikategorikan sebagai tingkatan 
level kemampuan sedang. 
d. Level 4 kemampuan matematika siswa 
Level 4 kemampuan siswa dalam memecahkan masalah soal matematika 
berbasis PISA pada konten geometri meliputi siswa dapat bekerja secara 
efektif dengan model dan dapat memilih kemudian menghubungkannya 
dengan dunia nyata sebesar       , level ini dikategorikan level 
kemampuan tingkat tinggi. 
e. Level 5 kemampuan matematika siswa 
Level 5 kemampuan siswa dalam memecahkan masalah soal matematika 
berbasis PISA pada konten geometri meliputi siswa dapat bekerja dengan 
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model untuk situasi yang kompleks serta dapat menyelesaikan masalah yang 
rumit sebesar       , level ini dikategorikan level kemampuan tingkat 
sangat tinggi. 
f. Level 6 kemampuan matematika siswa 
Level 6 kemampuan siswa dalam memecahkan masalah soal matematika 
berbasis PISA pada konten geometri meliputi siswa dapat menggunakan 
penalarannya dalam menyelesaikan masalah matematis, dapat membuat 
generalisasi, merumuskan serta mengkomunikasikan hasil temuanya level ini 
juga dapat disebut level tingkat excellent yaitu sebesar 6 sebesar       . 
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